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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengelolaan keuangan yang akuntabe ll melrupakan kelwajiban 

pelmelrintah dan badan-badan yang te lrkait delngannya, se lpelrti Badan Usaha 

milik De lsa (BUMDe ls). Bahwa untuk me lngurangi angka ke lmiskinan se lrta 

melningkatkan elkonomi Masyarakat te lrutama yang telrselbar di de lsa-delsa maka 

salah satu sarana yang dianggap e lfelktif adalah pe lmbelntukan BUMDe ls 

(Badan Usaha Milik De lsa) telrutama bagi BUMDe ls yang sudah telrbelntuk 

namun bellum melmiliki daya saing yang me lmadai untuk be lrkelmbang dan 

survivel atau belrtahan lama. 

 Badan Usaha Milik De lsa (BUMDe ls) melrupakan se lbuah lelmbaga 

usaha delsa yang dike llola ole lh pelme lrintah delsa juga Masyarakat de lsa telrselbut 

delngan tujuan untuk me lmpelrkuat pe lrelkonomian delsa dan dibelntuk 

belrdasarkan kelbutuhan dan pote lnsi yang ada di de lsaasumsi telrselbut dipelrkuat 

mellalui PP No.11 tahun 2021 pasal 1 ayat (1) yang me lnjellaskan bahwa 

BUMDels adalah badan hukum yang didirikan ole lh delsa dan/atau be lrsama 

delsa-delsa guna melngellola usaha, melmanfaatkan aselt, melngelmbangkan 

invelstasi dan produktivitas, me lnye ldiakan jasa pe llayanan, dan/atau 

melnyeldiakan je lnis usaha lainnya untuk se lbelsar-be lsarnya ke lseljahtelraan 

Masyarakat De lsa.  
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Selmelntara itu, De lsa melrupakan sistelm sosial yang sangat kuat di 

Indonelsia karelna melrupakan kelsatuan Masyarakat hukum. Hal ini 

melmposisiskan delsa melnjadi landasan yang pokok bagi te lrciptanya sistelm 

politik, elkonomi, budaya, dan juga badan pe lrtahanan yang stabil dan dinamis. 

Pada se lbuah De lsa diharapkan adanya suatu usaha yang akan me lnggelrakan 

pelrelkonomian Masyarakat ke l delpan dan melrangsangnya, se lhingga 

masyarakat di delsa dapat me lncapai tujuan elkonominya, de lngan cara 

melngellola se lpelnuhnya ase lt elkonomi delsa (Fitriani, 2022).  

Akuntabilitas BUMDe ls dapat be lrbelntuk akuntabilitas financial dan 

administratif. Belntuk akuntabilitas financial selpelrti melnelrbitkan laporan 

pelnye lrapan anggaran dan laporan tahunan Masyarakat. Se ldangkan belntuk 

akuntabilitas administratif adalah me llakukan pellaporan ke lgiatan tahunan 

kelpada atasan (Rahayu dan Juwono, 2019:273). Hal ini juga dite lgaskan 

dalam Pelrmelndelsa PDTT No.4/2015 pasal 12 bahwa pe llaksanaan ope lrasional 

BUMDels se ltiap bulan, me lmbuat laporan pelrkelmbangan kelgiatan unit-unit 

usaha BUMDe ls se ltiap bulan dan me lmbelrikan laporan pe lrkelmbangan 

kelgiatan unit-unit BUMDels kelpada Masyarakat de lsa mellalui musyawarah 

delsa selkurang-kurangnya dua kali dalam satu tahun. Hal te lrse lbut belrlaku bagi 

tiap-tiap BUMDe ls yang ada di Indone lsia, se lpelrti BUMDe ls Lakmaras yang 

ada di Kabupateln Bellu, Provinsi Nusa Te lnggara Timur. 

Dalam kelgiatan ope lrasionalnya Unit Usaha BUMDe ls Lakmaras harus 

didukung delngan adanya pe lngellolaan keluangan yang baik. Karelna itu, 

Aktivitas bisnis dan ke ltelntuan yang dipe lrolelh BUMDe ls Lakmaras harus 
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diselrtai de lngan pelngellolaaan ke luangan yang baik se lhingga akan be lrpelngaruh 

langsung dalam pelncapaian indikator de lsa delngan pelrtumbuhan e lkonomi 

melrata dan delsa tanpa kelselnjanga (Fitriya, 2022).   

Pelngellolaan ke luangan me lnurut Me lntelri Dalam Ne lge lri Nomor 20 

Tahun 2018 melliputi 4 prinsip yaitu transparan, akuntabe ll, partisipatif, se lrta 

telrtib dan disiplin dalam anggaran. Se ljalan de lngan prinsip Pe lraturan Me lntelri 

dalam Ne lgelri, pe lngellolaan BUMDe ls didasarkan pada 6 prinsip yaitu 

koorporatif, partisipatif, e lmansipasif, transparan, akuntabe ll, dan sustainable l 

(Pusat Kajian Dinamika Sistelm Pe lmbangunan, 2007).  

Kelseljahtelraan masyarakat De lsa Lakmaras juga dapat me lningkat keltika 

BUMDels dioptimalisasi dan diiringi de lngan pelnguatan pelnge llolaan keluangan. 

Pelnguatan pelngellolaan ke luangan dilakukan de lngan pelnelrapan e lmpat tahap 

pelngellolaan ke luangan yakni pe lre lncanaan, pellaksanaan, pelnatausahaan, dan 

pellaporan delngan baik se lrta dilakukan pelngawasan yang me lmadai. Dasar 

yang digunakan dalam pe lngellolaan keluangan atau laporan ke luangan BUMDe ls 

Lakmaras adalah de lngan melngikuti ke ltelntuan pelrundang-undangan yang 

diatur dalam Kelpmelndels PDTT No 136 tahun 2022 yang me lnjellaskan bahwa 

laporan keluangan BUMDels telrdiri dari 5 bagian utama yaitu Laporan Laba 

Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Neraca, laporan arus kas dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan, selbagai Standar Akuntansi Ke luangan yang 

dapat me lmbantu Unit BUMDe ls Lakmaras agar me lnjadi le lbih transparan, 

elfisie ln, se lrta akuntabe ll dari selgi pellaporan keluangan. 
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Pelngellolaan keluangan (monely manage lmelnt), pada umumnya me lrupakan 

suatu kelgiatan pelngellolaan dana dalam ke lhidupan selhari-hari yang dilakukan 

olelh selorang individu atau ke llompok yang me lmiliki tujuan untuk me lmpelrole lh 

kelseljahtelraan ke luangan (financial falfare l). (Ida elt al., 2010). Olelh karelna 

itubelrdasarkan asumsi telrselbut dapat disimpulkan bahwa, dalam me lncapai 

kelseljahtelraan dibutuhkan pe lngellolaan ke luangan belrbasis standar yang baik 

selhingga uang bisa digunakan se lsuai de lngan kelbutuhan dan tidak dihambur-

hamburkan.  

Purba elt al., (2021:14) me lngasumsikan bahwa pelngellolaan atau 

manajelmeln keluangan adalah pe lrelncanaan, pelngorganisasian, pe lngarahan, dan 

pelngelndalian ke lgiatan ke luangan se lpelrti pelngadaan dan pe lmanfaatan dana 

usaha. Pe lngellolaan keluangan me lnjadi tanggung jawab se ltiap individu 

telrhadap keluangannya kare lna pelngellolaan keluangan belrkaitan e lrat de lngan 

kelbutuhan hidup se lhari-hari. Pe lngellolaan keluangan dapat juga me lnunjukan 

bahwa pelrilaku pelngellola ke luangan tidak be lrindikasi pada masalah jangka 

panjang yang selrius (Joo elt al., 2009).  

Pelngellolaan ke luangan melrupakan fondasi ke luangan, dapat 

melmbelrikan gambaran ke lselhatan keluangan pelrusahaan baik saat ini maupun 

dimasa lalu, se lhingga dapat digunakan untuk pe lngambilan ke lputusan bagi 

para manage lr Pelrusahaan. telrdapat 4 ke lrangka dasar pelngellolaan yang dua 

diantaranya yaitu pe lncatatn dan pe llaporan (Kuswadi, 2005). Tujuan 

Pelncatatan dan Pe llaporan yaitu Me lnyeldiakan informasi ke luangan yang akurat 

dan telpat waktu bagi manaje lmeln unit usaha, melmbantu dalam pe lngambilan 
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kelputusan keluangan yang e lfelktif, melmelnuhi pelrsyaratan pe llaporan keluangan 

kelpada pihak belrkelpelntingan se lpe lrti pelmelrintah delsa dan masyarakat se lrta 

melningkatkan akuntabilitas dan transparansi pe lngellolaan keluangan unit usaha. 

Delngan delmikian, pelngellolaan keluangan usaha dianggap pe lnting karelna 

delngan mellakukan pe lngellolaan keluangan pellaku usaha akan (1) Me lngeltahui 

informasi telntang posisi ke luangan, (2) me lnjadi salah satu bahan pe lrtimbangan 

dalam melngambil ke lputusan, (3) melngeltahui nilai pelrubahan kas dan 

distribusinya, (4) manfaat lain se lpelrti stratelgi pelneltapan harga dan 

pelnyususnan anggaran kas (Abbdullah, 2011).  

Unit Usaha Kopi Lakmaras me lnjadi satu-satunya unit usaha yang dikellola 

langsung olelh BUMDe ls Lakmaras Kabupateln Bellu dimana dae lrah ini 

belrbatasan langsung delngan Timor Le lstel dan di pandang cukup pote lnsial. 

Kabupateln Bellu banyak me lnghasilan komoditas-komoditas yang juga sangat 

belragam baik itu dari se lktor pelrtanian, furniturel, kuline lr, telnun ikat dan 

anyaman. Se lpelrti De lsa Lakmaras dari se lktor pelrtanian Kabupate ln Bellu yang 

melnjadi daelrah pelngellolaan kopi, bahkan me lnjadi salah satu komoditas di 

kabupateln ini. Kabupate ln Bellu selndiri dijuluki selbagai wilayah pe lnghasil 

kopi, karelna melmiliki topografi wilayah be lrbukit tinggi hingga pe lgunungan 

selrta kelmiringan lelrelng belrkisar 20-40 pelrseln pada wilayah ke lcamatan 

lamakne ln se llatan khususnya de lsa Lakmaras, se lhinga cocok untuk mellakukan 

budidaya kopi.  

Asumsi diatas dipe lrkuat de lngan hasil obse lrvasi awal delngan manage lr Unit 

Usaha kopi Lakmaras yang me lnyatakan bahwa ke luntungan ge lografis delsa 
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Lakmaras selbagai faktor se lntral produksi kopi di Kabupate ln Be llu. Sellain itu, 

selbagian belsar masyarakatnya be lrmata pelncaharian se lbagai pe ltani kopi dan 

melmiliki Je lnis kopi yang me lnjadi pion olelh Unit Usaha BUMDe ls Lakmaras 

yakni kopi Arabika. Unit Usaha kopi Lakmaras sudah diproduksi se ljak Tahun 

2020 hingga se lkarang. Usaha yang dinamakan Kopi Arabika Timor ini sudah 

dieldarkan hingga di pasaran Pulau Jawa.  

             Selsuai delngan obse lrvasi awal diatas dapat diasumsikan bahwa 

pelngellolaan usaha yang dimiliki BUMDe ls yakni unit Unit Usaha Kopi 

Lakmaras sudah sangat baik, hal ini ditandai usaha distribusi BUMDe ls 

Lakmaras yang mampu me lmasarkan produknya hingga pada pasaran pulau 

Jawa dan mampu be lrsaing delngan kompe ltitor lainnya. Namun, antusias dari 

pellaku Unit Usaha Kopi Lakmaras untuk se lnantiasa be lrusaha 

melngelmbangkan usahanya, tidak diiringi de lngan pelngellolaan ke luangan yang 

elfisieln. Hal ini me lngakibatkan informasi me lngelnai posisi ke luangan di se ltiap 

bulan dan tahunnya tidak dike ltahui pasti olelh pellaku Usaha Kopi Lakmaras 

selpelrti halnya pe lndapatan yang dipe lrolelh pellaku usaha Kopi Lakmaras, 

selhingga melnjadi masalah yang se lrius bagi kelbelrlangsungan Usaha telrselbut. 

Belrikut adalah be lntuk Laporan ke luangan yang dimiliki ole lh Unit Usaha Kopi 

Lakmaras. 
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  Tabell 1.1 

Laporan Keluangan Usaha Kopi Lakmaras bulan Januari 2022 

No Hari/tanggal Uraian  

1 Sellasa,05/01/2022 Belli belnsin 3 Litelr Rp30.000,00 

2 Sellasa,06/01.2022 Pelnjualan bubuk 500 gr 14 bks 

(piutang) 

Rp980.000,00 

(Piutang) 

3 Sellasa,13/01/2022 isi ulang tabung gas 12kg Rp235.000,00 

   Ongkos Mobil Rp15.000,00 

4 Kamis,20/01/2022 pelnjualan bubuk kopi 250gr 2 

bks (piutang) 

Rp70.000,00 

5 Jumat,20/01/2022 pelngiriman kopi 3kg kirim ke l 

kupang 

Rp240.000,00 

  pelnjualan kopi bubuk 250gr 17 

bks 

Rp295.000,00 

  transportasi Rp150.000,00 

 6 Sabtu,22/01/2022 Bon belnsin 3Litelr Rp30.000,00 

  pelmbellian kopi melntah 

22kg/24.000 

Rp528.000,00 

  pelnjualan kopi bubuk 250gr 50 

bks (tf relk) 

Rp1.750.000,00 

  pelnjualan kopi bubuk 250gr 34 

bks 

Rp1.120.000,00 

  (2 bks untuk tels) di JM  

7 sellasa,25/02/2022 bon belnsin 5 botol Rp50.000,00 

 

Belrdasarkan tabe ll 1.1. diatas, dapat dilihat bahwa laporan 

keluangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi Lakmaras masih be llum mampu 

melnyajikan tata ke llola ke luangan se lsuai delngan Ke lpmelndels PDTT No 136 

Tahun 2022, dimana Pe lngellolaan keluangan yang dibuat saat ini masih 

melnggunakan basis se ldelrhana yang hanya be lrisikan hari/tanggal, uraian, 

dan saldo. Maka dari itu, hal ini dapat me lnimbulkan ke lsalahan atau 

bahkan keltidakpastian dan kelaukuratan informasi keluangan.   

Adapun pelrmasalahan yang be lrdasarkan hasil wawancara te lrkait 

pelngellolaan ke luangan yakni dise lbabkan olelh belbelrapa faktor, se lpelrti 

kurangnya pe lngeltahuan akuntansi pada pe llaku Unit Usaha Kopi 
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Lakmaras, se lrta kelcelndrungan lelbih melmilih melngelsampingkan e ldukasi 

telntang pelngellolaan ke luangan. Padahal ke lnyataannya, de lngan melne lrapkan 

pelngellolaan ke luangan yang baik telntu akan be lrdampak baik pula te lrhadap 

usaha yang dijalankan. Be lrdasarkan felnomelna telrselbut, pe lnelliti telrtarik 

untuk melngadakan pe lnellitian melngelnai “ELvaluasi pe lngellolaan 

keluangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi Lakmars, Kabupate ln Bellu” 

untuk melnganalisis capaian pe lngellolaan keluangan pada Unit Usaha Kopi 

Lakmaras dan kelndala apa saja yang dihadapi pe llaku Unit Usaha 

BUMDels selhingga tidak me llakukan pelngellolaan keluangan se lcara baik di 

Unit Usaha Kopi Lakmaras di Kabupate ln Bellu. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar be llakang diatas, maka diide lntifikasikan dalam 

pelnellitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pelnge llolaan ke luangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi Lakmaras 

di Kabupateln Bellu? 

2. Apakah pelngellolaan ke luangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi Lakmaras 

tellah selsuai delngan Ke lpmelndels PDTT No 136 Tahun 2022? 

3. Apakah telrdapat ke lndala yang dihadapi dalam dalam 

pelngimplelmelntasian pe lngellolaan keluangan belrbasis PDTT No 136 

Tahun 2022  pada Unit Usaha kopi lakmaras? 

1.3 Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah yang te llah diuraikan, maka tujuan 

pelnellitian selbagai belrikut:  
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1. Untuk melngeltahui pelngellolaan keluangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi 

Lakmaras Lakmaras di Kabupate ln Bellu.  

2. Untuk Melngeltahui pelngellolaan keluangan Unit Usaha BUMDe ls Kopi 

Lakmaras jika dikonve lrsikan se lsuai Ke lpmelndels PDTT No 136 Tahun 

2022. 

3. Untuk me lngeltahui kelndala apa saja yang dihadapi pe llaku dalam 

pelngimplelmelntasian pelngellolaan keluangan sistelmatis pada Unit Usaha 

Kopi Lakmaras di Kabupateln Bellu 

1.4 Manfaat Pelnellitian  

                  Adapun manfaat yang dipelrole lh dalam pe lnellitian ini yaitu 

1. Bagi Unit Usaha BUMDe ls Kopi Lakmaras Kabupateln Bellu. 

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai informasi dalam me lningkatkan 

wawasan dan pelngeltahuan melngelnai bagaimana pe lngellolaan ke luangan 

pada Unit Usaha BUMdels Kopi lakmaras Kabupateln Bellu. 

2. Bagi Akadelmik 

Pelnellitian ini me lmbe lrikan kontribusi dan pe lmahaman yang le lbih 

melndalam telntang bagaimana pe lngellolaan keluangan Unit Usaha BUMDels 

Kopi Lakmaras, yang dapat me lnjadi bahan re lfelrelnsi untuk pelnellitian dan 

pelngeljaran di masa delpan. 

4. Bagi Pelnelliti Se llanjutnya  

Pelnellitian ini dapat dijadikan se lbagai sumbe lr relfelrelnsi dan inspirasi se lrta 

melnjadi tolak ukur bagi pe lnellitian se llanjutnya de lngan ruang lingkup yang 

seljelnis. 


